
MAKALAH PROGRAM PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

PENYUSUNAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN 
PENDIDIKAN 

Diajukan oleh:
R. Yosi Aprian Sari, M.Si

1



FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

TAHUN 2010

2



PENYUSUNAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN 
PENDIDIKAN

Oleh: R. Yosi Aprian Sari, M.Si

I. PENDAHULUAN

A. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 

yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.

B. Prinsip-prinsip Pengembangan KTSP

Kurikulum tingkat satuan pendidikan sebagai perwujudan dari kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh 

setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah 

koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama 

Kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan propinsi untuk pendidikan 

menengah perpedoman pada Standar Isi dan Standar Kompetensi lulusan serta 

panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP).

Kurikulum KTSP dikembangakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta 

didik dan lingkungannya,

2. beragama dan terpadu,

3. tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni,

4. relevan dengan kebutuhan kehidupan,

5. menyeluruh dan berkesinambungan,

6. belajar sepanjang hayat,

7. seimbang antara kepentingan nasional dan kepentigan daerah.

II. KOMPONEN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

A. Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan pendidikan

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirumuskan mengacu kepada 

tujuan umum pendidikan sebagai berikut:



1. tujuan pendidikan dasar adalah meletakan dasar kecerdasa, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut,

2. tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut,

3. tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

B. Acuan Operasional Penyusunan KTSP

Penyusunan KTSP yang dikembangkan oleh satuan pendidikan perlu 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia,

Keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 

kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang 

memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman 

dan taqwa serta akhlak mulia.

2. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kemampuan peserta didik,

Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman 

potensi, minat, kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan kinestetik 

peserta didik secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya

3. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan,

Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman 

karakteristik lingkungan, oleh karena itu kurikulum harus memuat 

keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberikan 

kontribusi bagi pengenbangan daerah.

4. Tuntutan pengembangan daerah dan nasional,

Pengembangan kurikulum harus memperhatikan keseimbangan tuntutan 

pembangunan daerah dan nasional.

5. Tuntutan dunia kerja,



Kurikulum harus memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik 

memasuki dunia kerja sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 

dan kebutuhan dunia kerja, khususnya bagi mereka yang tidak melanjutkan 

ke jenjang yang lebih tinggi. 

6. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni,

Kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

7. Agama, 

Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan toleransi dan 

kerukunan umat beragama, dan memperhatikan norma agama yang berlaku 

di lingkungan sekolah.

8. Dinamika perkembangan global,

Kurikulum harus dikembangkan agar peserta didik mampu bersaing secara 

global dan dapat hidup berdampingan dengan negara lain.

9. Persatuan dan nilai-nilai kebangsaan,

Kurikulum harus mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan 

persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.

10. Kondisi sosial budanya masyarakat setempat,

Kurikulum harus dikembangakan dengan memperhatikan karakteristik 

sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman 

budaya.

11. Kesetaraan jender,

Kurikulum harus diarahkan kepada pendidikan yang berkeadilan dan 

mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan jender.

12. Karakteristik satuan pendidikan,

Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi, 

dan ciri khas satuan pendidikan.

C. Struktur dan Muatan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Struktur kurikulum tingkat satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah tertuang dlan Standar Isi, yang dikembangkan dari kelompok 

mata pelajaran sebagai berikuta:



1. kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia,

2. kelompok mata pelajaran  kewarga negaraan dan kepribadian, 

3. kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi,

4. kelompok mata pelajaran stetika,

5. kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.

D. Kalender pendidikan

Satuan pendidikan dapat menyusun kalender pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan 

masyarakat, dengan memperhatikan kalender pendidikan sebagaimana 

tercantum dalan standar Isi.

E. Standar Isi

Menurut  Peraturan  Mentri  Standar  Isi  untuk  satuan  Pendidikan  Dasar  dan 

Menengah  yang  selanjutnya  disebut  Standar  Isi  mencakup  lingkup  materi 

minimal dan tingkat kompetensi  minimal untuk mencapai kompetensi lulusan 

minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Standar  isi  sebagaimana  dimaksud  oleh  Peraturan  Pemerintah  Nomor  19 

Tahun 2005, yang secara keseluruhan mencakup:

1.kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakan pedoman dalam 

penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan,

2.beban  belajar  bagi  peserta  didik  pada  satuan  pendidikan  dasar  dan 

menengah,

3.kurikulum  tingkat  satuan  pendidikan  yang  akan  dikembangkan  oleh 

satuan  pendidikan  berdasarkan  panduan  penyusunan  kurikulum sebagai 

bagian tidak terpisahkan dari standar isi, dan

4.kalender  pendidikan  untuk  penyelenggaraan  pendidikan  pada  satuan 

pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah.

III. Pengembangan Silabus

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar kedalam 

materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk 

penilaian. Prinsip pengembangan silabi adalah sebagai berikut: ilmiah, relevan, 

sistematis, konsisten, memadai, aktual dan kontektual, flekibel, menyeluruh.



Berikut ini adalah langkah-langkah pengembangan silabus yaitu:

1. mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar,

2. mengidentifikasi materi pokok,

3. mengmbangkan pengalaman belajar, 

4. merumuskan indikator keberhasilan belajar, 

5. penentuan jenis penelitian,

6. menentukan alokasi waktu,

7. menentukan sumber belajar.

Pada implementasisnya silabus dijabarkan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti oleh masing-masing 

guru. Silabus harus dikaji dan dikembangakan secara berkelanjutan dengan 

memperhatikan masukan hasil evaluasi belajar, evaluasi proses (pelaksanaan 

pembelajaran), dan evaluasi rencana pembelajaran.
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